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	Di Indonesia cukup banyak bayi yang mengalami masalah tidur, yaitu sekitar 44,2% bayi mengalami gangguan tidur seperti sering terbangun di malam hari, namun lebih dari 72% orang tua menganggap gangguan tidur pada bayi bukan suatu masalah atau hanya menganggap sebagai masalah kecil saja. Untuk mengatasi masalah tidur pada bayi yaitu salah satunya adalah melakukan pemijatan bayi yang bisa dilakukan oleh orang tua sendiri di rumahnya, untuk lebih meningkatkan relaksasi kenyamanan pada bayi maka dikombinasikan dan esensial oil lavender. Minyak aromaterapi disebut juga minyak atsiri atau minyak esensial atau minyak sari, yang digunakan untuk meningkatkan Kesehatan fisik dan juga Kesehatan emosi seseorang. Penelitian untuk mengetahui Pengaruh Pijat Bayi Dan Esensial Oil Lavender Dengan Durasi Tidur Bayi Di Praktik Mandiri Bidan Q Di Slipi Jakarta Barat Periode Oktober-Desember Tahun 2023. Jenis penelitian kuantitatif, Rancangan dalam penelitian ini menggunakan desain survey analitik dengan pendetan cross sectional. Sampel berjumlah 62 bayi. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah total sampling. Analisa pada uji univariate dan bivariate menggunakan uji chi square. Hasil analisa menggunakan chi-square, didapat (pvalue=0,010 <α0,05). Penelitian ini terdapat Pengaruh Pijat Bayi Dan Esensial Oil Lavender Dengan Durasi Tidur Bayi Di Praktik Mandiri Bidan Q Di Slipi Jakarta Barat Periode Oktober-Desember Tahun 2023. Bagi orangtua responden diharapkan ibu-ibu dapat melanjutkan pemijatan anaknya dengan mempelajari pijat bayi agar dapat memijat sendiri di rumah secara teratur dan rutin sehingga bayi tidak mengalami gangguan tidur dan dapat tumbuh serta berkembang dengan optimal.

In Indonesia, quite a lot of babies experience sleep problems, namely around 44.2% of babies experience sleep disorders such as waking up often at night, but more than 72% of parents consider sleep disorders in babies not a problem or only consider it as a minor problem. To overcome sleep problems in babies, one of them is to do baby massage that can be done by parents themselves at home, to further increase relaxation and comfort in babies, it is combined with essential lavender oil. Aromatherapy oils are also called essential oils or essential oils or essence oils, which are used to improve a person's physical health as well as emotional health. Research to determine the Effect of Infant Massage and Essential Oil Lavender on Infant Sleep Duration in the Independent Practice of Midwife Q in Slipi, West Jakarta for the October-December 2023 Period. Type of quantitative research, The design in this study uses an analytical survey design with cross sectional testing. The sample amounted to 62 babies. The sampling technique in this study is total sampling. Analysis in univariate and bivariate tests using chi square test. The results of the analysis using chi-square, were obtained (pvalue=0.010 <α0.05). This study has the effect of infant massage and essential lavender oil on the duration of infant sleep in the independent practice of midwife Q in Slipi, West Jakarta for the period of October-December 2023. For respondents' parents, it is hoped that mothers can continue to massage their children by learning baby massage so that they can massage themselves at home regularly and routinely so that babies do not experience sleep disturbances and can grow and develop optimally.
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PENDAHULUAN
Bayi adalah suatu individu yang memiliki berbagai macam kebutuhan, seperti kebutuhan tidur, bangun, menangis yang berbeda-beda pada setiap bayi. Hal ini dikarenakan sel-sel saraf pada bayi yang belum terstimulus dengan sempurna, hal yang dapat meningkatkan stimulus pada bayi salah satunya adalah dengan pola tidur bayi yang cukup. Tidur yang nyenyak pada bayi memang sangat penting, karena pada saat bayi tidur, pertumbuhan otak bayi mencapai puncaknya. 
Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 yang dimuat dalam jurnal Pediatrics, tercatat sekitar 33% bayi mengalami masalah tidur. Di Indonesia cukup banyak bayi yang mengalami gangguan tidur. Sekitar 20% anak usia tiga tahun di Swiss mengalami gangguan tidur menetap, di Amerika Serikat sekitar 84% anak usia 1-3 tahun menderita gangguan tidur menetap. Kebanyakan anakanak tersebut mengalami kesulitan tidur dan sering terbangun ketika tidur pada malam hari (Chandraini, 2021). 
Pada tahun 2018, Kemenkes RI menyebutkan bayi berusia 0-1 bulan membutuhkan waktu tidur 14-18 jam perhari, bayi usia 1-18 bulan 12-14 jam perhari dan 18 bulan sampai usia 3 tahun 1-12 jam perhari. Bayi yang memiliki tidur tidak berkualitas jika bayi mengalami gangguan tidur pada malam hari yaitu tidur bayi kurang dari 9 jam, terbangun lebih dari 3 kali dan terbangun lebih dari 1 jam. Selama tidur bayi terlihat selalu gelisah, rewel, menangis dan sulit tidur kembali. Bila kualitas tidur baik tidak baik, maka akan sangat mempengaruhi pertumbuhan bayi, baik secara fisik maupun psikis (Muawanah, 2019).
Menurut data prevalensi di Indonesia sekitar 10%, kurang lebih 28 juta dari total 238 juta penduduk Indonesia menderita kurang tidur (Siregar, 2011; Chandraini, 2021). Di Indonesia cukup banyak bayi yang mengalami masalah tidur, yaitu sekitar 44,2% bayi mengalami gangguan tidur seperti sering terbangun dimalam hari, namun lebih dari 72% orang tua menganggap gangguan tidur pada bayi bukan suatu masalah atau hanya menganggap sebagai masalah kecil saja (Chandraini, 2021). 
Berdasarkan penelitian yang ditujukan pada 385 responden di lima kota besar di Indonesia yakni Jakarta, Bandung, Medan, Palembang, dan Batam terungkap 44,2% mengalami gangguan tidur yaitu jam tidur malamnya kurang dari 9 jam, terbangun malam hari lebih dari 3 kali dan lama terbangun lebih dari 1 jam (Sekartini & Adi, 2018). Berdasarkan hasil studi pendahuluan di PMB Eka Budi Lestari Di Desa Margorejo Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan. pada bulan September 2021, dengan mewawancarai 20 orang tua bayi yang berusia 3-6 bulan, dapat diperoleh data 70% mengatakan bahwa bayi sulit tidur pada malam hari, lebih tepatnya sering terbangun pada malam hari lebih dari satu jam, maka dari itu total jumlah tidur bayi menjadi kurang dari 13 jam, dan hanya 30% yang jumlah jam tidurnya normal dengan rata-rata 14 jam perhari. Bayi yang belum memiliki jam tidur yang cukup, maka keesokan harinya lebih mudah menangisdan rewel (Nurjanah, 2022). 
Setelah lahir, bayi biasanya tidur selama 16-20 jam sehari. Pada usia 2 bulan bayi mulai lebih banyak tidur malam dibanding siang. Memasuki usia 3 bulan, bayi akan menghabiskan waktu tidurnya sekitar 15-17 jam, dengan pembagian waktu 8 jam untuk tidur siang dan 9 jam untuk tidur malam. Semakin usia bayi bertambah, jam tidur bayi semakin berkurang. Bayi pada usia 4-6 bulan jumlah tidur siang semakin berkurang, bayi akan tidur 13-15 jam/hari. Pada bayi usia 6 bulan pola tidurnya mulai tampak mirip dengan orang dewasa (Gola,2019). 
Apabila bayi mengalami kurang tidur akan mengakibatkan penerunan kekebalan tubuh, gangguan pertumbuhan, perkembangan fisik dan mempunyai dampak terhadap tumbuh kembang otak bayi, terutama kemampuan berpikirnya ketika dewasa. Hal ini di karenakan sebagian besar hormon pertumbuhan bekerja ketika dalam keadaan tidur. Tidur dengan kuantitas dan kualitas yang baik akan banyak membantu perkembangan bayi. (Aini, 2019).
Bayi usia 2-6 bulan membutuhkan tidur yang cukup, sehingga perlu diberikan stimulasi eksternal yaitu terapi pijat. Salah satu terapi pijat yang dapat dilakukan adalah pijat bayi (Nughraheni et al., 2018). Pada saat ini berbagai berbagai terapi telah dikembangkan, baik terapi farmakologis maupun non farmakologis. Salah satu upaya terapi non farmakologis untuk meningkatkan kualitas tidur yaitu dengan pijat bayi yang merupakan salah satu jenis stimulasi yang akan merangsang perkembangan struktur maupun fungsi dari kerja sel-sel dalam otak. Pijat bayi dalam beberapa waktu ini sangat digemari karena bisa membuat bayi lebih sehat dan tidak rewel. 
Menurut (Jaelani, 2009; Umi, 2021) minyak esensial ini dapat mempengaruhi aktivitas fungsi kerja otak melalui sistem syaraf yang berhubungan dengan indra penciuman. Respons ini akan dapat merangsang peningkatan produksi masa penghantar saraf otak (neurotransmitter), yaitu yang berkaitan dengan pemulihan kondisi psikis (seperti emosi, perasaan, pikiran, dan keinginan). 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Soleha, M., & Novitasari, A. (2019). Pengaruh Pemberian Pijat Bayi Dengan Minyak Aroma Lavender Terhadap Kualitas Tidur Bayi Usia 0-12 Bulan. Hasil penelitian pretest menunjukan bahwa sebanyak 23 bayi (76,6%) mengalami gangguan tidur dan 7 bayi mengalami masalah tidur. Setelah dilakukan pemijatan dengan minyak aroma lavender sebanyak 21 bayi (70%) bayi sudah mempunyai kualitas tidur yang baik. Hasil uji sign test menunjukan p=0,000 < 0,05 artinya H0 di tolak yang artinya ada pengaruh pijat bayi dengan minyak aroma lavender terhadap kualitas tidur bayi usia 0- 12 bulan. 
Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan di Praktik Mandiri Bidan Q Di Slipi Jakarta Barat dengan melihat bayi usia 3-6 bulan yang datang untuk melakukan Imunisasi sebanyak 62 anak (100%), dan selanjutnya dilakukan wawancara bebas terhadap wali/ orangtua,, didapat 33 bayi (53%) mengalami masalah gangguan tidur, seperti bayi sering terbangun, rewel dan menangis pada malam hari, serta waktu tidur siang yang tidak lama. Sedangkan 33bayi (53%) lainnya tidak mengalami masalah durasi tidur. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pijat Bayi dan Esensial Oil Lavender dengan Durasi Tidur Bayi di Praktik Mandiri Bidan Q Di Slipi Jakarta Barat Periode Oktober - Desember Tahun 2023”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang mengklarifikasi suatu data dalam pengambilan data berhubungan dengan angka-angka yang diperoleh dengan variabel bebas yaitu pemberian aromaterapi lavender.
HASIL PENELITIAN
Analisa Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kualitas Durasi Tidur Bayi yang di Pijat Dengan Essensial Oil Lavender di Praktik Mandiri Bidan Q Slipi Jakarta Barat Periode Oktober – Desember Tahun 2023.
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Berdasarkan table 1. diatas maka dapat disimpulkan bahwa pemberian pijat bayi dengan esensial oil lavender di Praktik Mandiri Bidan Q Slipi Jakarta Barat Periode Oktober-Desember Tahun 202Z3 dari 62 responden didapat 36 responden (58,1%) yang dilakukan pijat bayi dengan esensial oil lavender memiliki durasi tidur baik, dan 26 responden (41,9%) yang dilakukan pijat bayi dengan esensial oil lavender memiliki durasi tidur kurang baik.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Durasi Tidur Bayi di Praktik Mandiri Bidan Q Slipi Jakarta Barat Periode Oktober – Desember Tahun 2023.
[image: ]
Berdasarkan Table 2. diatas maka dapat disimpulkan durasi tidur bayi di Praktik Mandiri Bidan Q Slipi Jakarta Barat Periode Oktober-Desember Tahun 2023 dari 62 responden didapat 42 responden (67,7%) dengan durasi tidur 13-15 Jam, dan 20 responden (32,3%) dengan durasi tidur < 13- 15 Jam.
Analisa Bivariat
Tabel 3. Hubungan Pijat Bayi dan Essensial Oil Lavender Dengan Durasi Tidur Bayi di Praktik Mandiri Bidan Q Slipi Jakarta Barat Periode Oktober – Desember Tahun 2023.
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Berdasarkan table 3. diatas maka dapat disimpulkan bahwa sebanyak 36 responden (58,1%) yang dilakukan pijat bayi dengan menggunakan essensial oil lavender memiliki durasi tidur baik dan 32 diataranya (51,6%) memiliki durasi tidur 13-15 Jam, dan 4 diantaranya (6,5%) memiliki durasi tidur <13-15 Jam. Selanjutnya sebanyak 26 responden (41,9%) yang dilakukan pijat bayi dengan menggunakan essensial oil lavender memiliki durasi tidur kurang baik dan 10 diataranya (16,1%) memiliki durasi tidur 13- 15 Jam dan 16 diantaranya (25,8%) memiliki durasi tidur <13-15 Jam.
Hasil analisa menggunakan chi-square, didapat (P-Value=0,010 <α0,05) maka dapat disimpulkan terdapat hubungan pijat bayi dan esensial oil lavender dengan durasi tidur bayi di Praktik Mandiri Bidan Q Slipi Jakarta Barat Periode Oktober-Desember Tahun 2023. Nilai OR 12,800 yang artinya bayi yang tidak melakukan pijat bayi akan 12,8 kali beresiko mengalami gangguan durasi tidur.
PEMBAHASAN
Analisa Univariat
Distribusi Frekuensi Kualitas Durasi Tidur Bayi yang di Pijat Dengan Essensial Oil Lavender di Praktik Mandiri Bidan Q Slipi Jakarta Barat Periode Oktober – Desember Tahun 2023.
Pemberian pijat bayi dengan esensial oil lavender Praktik Mandiri Bidan Q Slipi Jakarta Barat Periode Oktober-Desember Tahun 2023 pada 62 responden didapat 36 responden (58,1%) yang dilakukan pijat bayi dengan esensial oil lavender memiliki durasi tidur baik, dan 26 responden (41,9%) yang dilakukan pijat bayi dengan esensial oil lavender memiliki durasi tidur kurang baik. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Syaukani (2015; Saidah, 2020) Pijat bayi tentu saja hadir beriringan dengan lahirnya kemampuan manusia dalam melakukan terapi pijat. Pijat bayi juga diartikan sebagai sentuhan komunikasi yang nyaman antara ibu dan bayi. Dimana semua itu memiliki dampak yang luar biasa bagi perkembangan bayi. Sentuhan yang dihadirkan dalam pijatan-pijatan lembut untuk bayi merupakan sebuah stimulasi yang penting dalam tumbuh kembang anak. Anak yang mendapat stimulus terarah dan teratur akan lebih cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang kurang atau tidak mendapat stimulus.
Aromaterapi lavender adalah campuran asetat linalyl alam dan linalool. Komponen utama minyak ini adalah asetat linalyl (35%) dan linalool (51%) Dengan demikian berdasarkan proses pembuatannya, minyak esensial dari produk Lansida Herbal Technology merupakan minyak esensial yang aman untuk digunakan. Kemudian setelah menyiapkan bahan melakukan pelarutan minyak esensial berdasarkan perbandingan yang telah ditetapkan (konsentrasi 3% yaitu 3 ml aromaterapi lavender dilarutkan dengan 100 ml minyak olive oil dan memasukkan minyak ke dalam botol (Pujiati dkk, 2019).
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Minarti & Utami, (2019) tentang hubungan pijat bayi terhadap kualitas durasi tidur bayi menunjukkan sebagian responden mengalami peningkatan kualitas durasi tidur setelah diberikan intervensi baby massage yaitu 21 responden (70 %), sedangkan 9 responden (30%) tdak mengalami kualitas tidur setelah diberikan intervensi pijat bayi, hasil penelitian juga menunjukkan mean atau rata-rata kalitas tidur pre sebesar 23,77 dan mean kualitas tidur post sebesar 30,83. Hal tersebut menyimpulkan adanya peningkatan rata-rata skor kualitas tidur bayi setelah diberikan intervensi pijat bayi.
Menurut pendapat peneliti, pijat bayi Merangsang sel-sel untuk mengeluarkan endorphine (morfin endogen: zat yang membuat badan terasa lebih segar dan nyaman). Pijat bayi Merangsang Humunculus Cerebri, sehingga meningkatkan proses perkembangan otak. Pijat bayi, Vasodiltasi Pembuluh darah, aliran darah lancer asupan nutrisi tersebar baik keseluruh tubuh dan zat penyebab tubuh pegal (asam laktat) bisa diangkut dan daur ulang. Pemijatan akan meningkan aktivitas neurotransmiter serotonin, yaitu meningkatkan kapasitas sel reseptor yang berfungsi mengikat glucocorticoid (adrenalin, suatu hormone stres). Proses ini akan menyebabkan terjadinya penurunan kadar hormone adrenalin (hormone stress).
Distribusi Frekuensi Durasi Tidur Bayi di Praktik Mandiri Bidan Q Slipi Jakarta Barat Periode Oktober – Desember Tahun 2023.
Durasi tidur bayi di Praktik Mandiri Bidan Q Slipi Jakarta Barat Periode Oktober – Desember Tahun 2023 dari 62 responden didapat 42 responden (67,7%) dengan durasi tidur 13-15 jam dan 20 responden (32,3%) dengan durasi tidur < 13 – 15 jam.
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rosyaria & Khairoh (2019; Utami, 2021) Tidur adalah suatu keadaan tanpa sadar dengan penuh kenyamanan dan tanpa kegiatan yang termasuk dalam urutan siklus yang berulang-ulang (Rosyaria &Khairoh, 2019; Utami, 2021). Tidur adalah suatu keadaan tidak sadarkan diri yang bersifat relatif yaitu tidak hanya dalam keadaan penuh ketenangan tanpa kegiatan, namun lebih kepada suatu urutan siklus yang berulang-ulang. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Roesli (2020) Pijat bayi bermanfaat untuk meningkatkan konsentrasi bayi dan membuat bayi tidur lelap. Selain itu pijat bayi juga bermanfaat untuk meningkatkan pertumbuhan dan berat badan bayi, meningkatkan produksi ASI, serta meningkatkan daya tahan tubuh. dan lembut pada seluruh tubuh bayi yang dimulai dari kaki, perut, dada, wajah, tangan dan punggung bayi. Pijat bayi merupakan salah satu bentuk rangsang raba.
Menurut pendapat penulis mengingat akan pentingnya waktu tidur bagi perkembangan bayi, maka kebutuhan tidurnya harus benarbenar terpenuhi agar tidak berpengaruh buruk terhadap perkembangannya. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan baby massage. Bayi yang dipijat akan dapat tidur dengan lelap, sedangkan pada waktu bangun, daya konsentrasinya akan lebih penuh. Salah satu terapi non farmakologis untuk mengatasi masalah tidur bayi adalah baby massage. pijat merupakan salah satu jenis stimulasi yang akan merangsang perkembangan struktur maupun fungsi dari kerja sel-sel dalam otak.
Analisa Bivariat
Pengaruh Pijat Bayi dan Essensial Oil Lavender Dengan Durasi Tidur Bayi di Praktik Mandiri Bidan Q Slipi Jakarta Barat Periode Oktober – Desember Tahun 2023.
36 responden (58,1%) yang dilakukan pijat bayi dengan menggunakan essensial oil lavender memiliki durasi tidur baik dan 32 diantaranya (51,6%) memiliki durasi tidur 13- 15 Jam, dan 4 diantaranya (6,5%) memiliki durasi tidur <13-15 Jam. Selanjutnya sebanyak 26 responden (41,9%) yang dilakukan pijat bayi dengan menggunakan essensial oil lavender memiliki durasi tidur kurang baik dan 10 diataranya (16,1%) memiliki durasi tidur 13-15 Jam dan 16 diantaranya (25,8%) memiliki durasi tidur <13-15 Jam.
Hasil analisa menggunakan chi-square, didapat (p-value=0,010 <α0,05) maka dapat disimpulkan terdapat hubungan pijat bayi dan esensial oil lavender dengan durasi tidur bayi di Praktik Mandiri Bidan Q Slipi Jakarta Barat Periode Oktober-Desember Tahun 2023. Nilai or 12,800 yang artinya bayi yang tidak melakukan pijat bayi akan 12,8 kali beresiko mengalami gangguan durasi tidur.
Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Wong (2009; Handriana, 2019) Kualitas tidur bayi sangat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan bayi. Dimana bayi dengan kualitas tidur yang baik maka memiliki perkembangan yang baik pula, bayi yang aktif dan tumbuh normal biasanya mempunyai waktu tidur yang baik. Membiasakan bayi yang tidur siangnya cukup maka akan meningkatkan kecerdasan otak bayi, namun perlu diperhatikan juga jangan membiasakan bayi tidur pada sore hari karena dapat memyebabka bayi rewel pada malam hari.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi (2019) “hubungan pijat bayi dengan kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan di desa bandung, kecawatan diwek kabupaten jombang” didapatkan hasil bahwa sebelum dilakukan pijat bayi bahwa sebagian besar kualitas tidur bayi cukup yaitu berjumlah 14 responden (43,8%), 8 responden (25,0%) kualitas tidur bayi buruk, dan kualitas tidur bayi baik berjumlah 10 responden (31,3%).
Menurut pendapat peneliti, berdasarkan hampir semua responden setelah diberikan pijat rata rata kuantitas tidur meningkat. Secara tidak langsung, pijat untuk bayi memiliki efek positif, salah satunya salah satunya adalah dengan meningkatkan kuantitas tidur bayi. Pijat bayi efektif dalam meningkatkan kualitas tidur bayi. Pijat bayi juga meningkatkan penyesuaian ritme sirkadian pada tidur bayi dengan periode nokturnal bayi cukup bulan.
Hal yang menyebabkan kualitas tidur bayi buruk yaitu keletihan akibat aktivitas fisik yang dilakukan bayi selama 24 jam dan kondisi lingkungan yang tidak mendukung. Serta saat bayi ingin buang air besar dan air kecil dan minta minum susu sehingga bayi sering terbangun yang mengakibatkan kualitas tidurnya buruk. Selain itu kualitas tidur juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor lingkungan. Keadaan lingkungan yang aman dan nyaman bagi seseorang dapat mempercepat terjadinya proses tidur. Lingkungan fisik tempat bayi tidur berpengaruh penting pada kemampuan untuk tetap tertidur. Nutrisi (minum atau makan) juga merupakan faktor penting, jika bayi merasa belum kenyang maka hal tersebut menyebabkan bayi sulit tidur.
Pijat bayi menggunakan esensial oil lavender yang diberikan pada responden dipercaya dapat memberikan efek relaksasi bagi saraf dan otot-otot yang tegang setelah lelah beraktivitas dan pijat bayi menggunakan esensial lavender ini akan bermanfaat untuk dapat menenangkan bayi, bayi mudah tertidur ddi malam, dan tidak terlihat lemas dan menangis saat bangun tidur setelah dilakukan pemijatan dengan esensial oil lavender. Sehingga dapat meningkatkan kualitas tidur bayi yang baik sesuai dengan pertumbuhannya.
Pada bayi yang diberikan pemijatan tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan kadar hormone sekresi serotonin yang dihasilkan dalam pemiijatan. Peningkatan kualitas tidur Senyawa ester yang terkandung dalam minyak lavender sangat baik dan mempunyai manfaat mengendurkan maupun meredakan ketegangan otot. Minyak esensial dari pijat lavender memberikan efek relaksasi pada sistem safar pusat yang membantu mmeningkatkan produksi oksitosin. Lavender adalah salah satu aromaterapi yang berpangaruh pada amigdala di otak dan mampu menghasilkan efek penenang (Augustie PR et al, 2019).
KESIMPULAN
Pemberian pijat bayi dengan esensial oil lavender di Praktik Mandiri Bidan Putri Anjar Suci Kecamatan Hajimena Natar Lampung Selatan sebanyak 31 responden didapat 18 responden (58,1%) melakukan pijat bayi dengan esensial oil lavender.
Durasi tidur bayi di Praktik Mandiri Bidan Putri Anjar Suci Kecamatan Hajimena Natar Lampung Selatan Bulan Januari s/d Februari dari 31 responden didapat 21 responden (67,7%) dengan durasi tidur baik, dan 10 responden (32,3%) dengan durasi tidur kurang baik.
Hasil analisa menggunakan chi-square, didapat (p-value=0,010 <α0,05) maka dapat disimpulkan terdapat hubungan pijat bayi dan esensial oil lavender dengan durasi tidur bayi di praktik mandiri bidan putri anjar suci Kecamatan Hajimena Natar Lampung Selatan Bulan Januari s/d Februari.
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